BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang telah

dideskripsikan pada bab IV, maka diperoleh:
1. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan model pembelajaran Visual Auditory Kinestetik
(VAK) mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus I, yakni rata-
rata skor siklus | sebesar 2,77 dan rata-rata skor siklus Il menjadi

2,95 atau meningkat sebesar 0,54.
2. Kemampuan guru mengelola proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Visual Auditory Kinestetik
(VAK) selama proses pembelajaran mengalami peningkatan dari
siklus I ke siklus 11, yakni rata-rata skor siklus | sebesar 2,92 dan

rata-rata skor siklus 1l menjadi 3,42 atau meningkat sebesar 0,50.

4. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari tes awal, siklus I,
dan siklus Il, yakni rata-rata nilai tes awal sebesar 66,92 dari 25
siswa. Rata-rata nilai siklus I sebesar 69,20 dan rata-rata nilai siklus
Il menjadi 74,60 atau meningkat sebesar 5,40. Sedangkan
ketuntasan klasikal dari siklus I ke siklus 11 meningkat sebesar 28%

dan mencapai target yang diharapkan.
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5. Respon siswa selama mengikuti proses pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran Visual Auditory Kinestetik (VAK)
positif.

Berdasarkan uraian di atas, ternyata penerapan model pembelajaran
Visual Auditory Kinestetik (VAK) dapat meningkatkan prestasi belajar dan
efektif digunakan untuk mengajarkan sub pokok bahasan operasi hitung
bilangan bulat pada siswa kelas VIIC semester | SMP Negeri 9 Kupang tahun

ajaran 2013/2014.

Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis menyarankan kepada guru
maupun calon guru mata pelajaran matematika agar menerapkan model
pembelajaran Visual Auditory Kinestetik (VAK) untuk meningkatan prestasi
belajar siswa dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi operasi

hitung bilangan bulat.
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